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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI METODE OBSERVASI YANG   
DIVARIASIKAN DENGAN LKS WORD SQUARE PADA MATERI KLASIFIKASI HEWAN DI 
SMP NEGERI 2 TANJUNGSARI 
 
Sudrajat 
SMP Negeri 2 Tanjungsari 
 
 

Abstrak 

Pembelajaran Biologi merupakan bagian dari sains yang menekankan pada pemberian pengalaman secara 

langsung. Selama ini siswa kesulitan mempelajari materi  Klasifikasi  Hewan karena  banyak  menggunakan  

nama  ilmiah  dan pembelajaran yang bersifat abstrak dengan  metode ceramah. Untuk membantu siswa 

dalam memahami materi, maka diterapkan pembelajaran dengan metode observasi yang divariasikan 

dengan LKS Word square. Penelitian ini didesain melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan dari  

penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  peningkatan  hasil  belajar  materi Klasifikasi Hewan melalui 

penerapan metode observasi yang divariasikan dengan LKS Word square di kelas IX F  SMP Negeri 1 

Sukasari. Subjek penelitian ini adalah kelas IX E SMP Negeri 2 Sukasari dengan jumlah siswa 31 orang. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan (planning), 

pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Indikator keberhasilan penelitian ini 

adalah (1) peningkatan persentase  siswa  yang  memperoleh  nilai ≥65  atau  jumlah siswa  yang  belajar 

tuntas meningkat menjadi 85%, (2) ketuntasan keaktifan klasikal ≥75%. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh data kenaikan prosentase pencapaian ketuntasan belajar klasikal pada siklus I 77, 5% dan siklus 

II 87,5%, sedangkan keaktifan klasikal pada siklus I 61,25% dan siklus II 76,25%. Kesimpulan dari penelitian 

ini bahwa melalui penerapan metode observasi yang divariasikan dengan LKS Word square pada materi 

Klasifikasi Hewan dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IX E. Sedangkan saran penelitian ini 

adalah hendaknya metode observasi yang divariasikan dengan LKS Word square perlu diterapkan pada 

materi-materi biologi yang  lain karena metode observasi yang   divariasikan   dengan   LKS   Word   square   

memudahkan   siswa   dalam memahami materi yang dipelajari. 

Kata kunci: Metode Observasi, LKS Word Square, IPA, Sekolah Menengah Pertama 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan Biologi merupakan bagian dari sains yang menekankan pada pemberian  

pengalaman secara langsung. Karena itu siswa perlu dibantu untuk mengembangkan 

sejumlah keterampilan supaya mereka mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar serta 

dirinya sendiri (Khusniati, 2012; Listyawati, 2012). 

Kenyataan yang banyak dijumpai di lapangan adalah pembelajaran IPA yang berpusat pada 

guru sebagai pemberi pengetahuan bagi siswa, penyampaian materi pelajarannya cenderung 

masih didominasi dengan metode ceramah. Siswa kurang  berperan  aktif  dalam   proses  
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pembelajaran  untuk  membangun  dan menemukan  sendiri  melalui  interaksi  dengan  

lingkungannya,  sehingga  siswa hanya manghafalkan fakta-fakta dari buku dan bukan dari 

hasil menemukan serta membangun sendiri pengetahuannya (Rohmawati et al., 2019).  

Berdasarkan hasil studi intensif  mengenai pola pembelajaran dan pemahaman siswa 

menyimpulkan bahwa proses pembelajaran cenderung text book oriented dan tidak  terkait 

dengan kehidupan sehari-hari (Muhtar et al., 2019; Nawi, 2012). Siswa kesulitan untuk 

memahami konsep akademik seperti yang diajarkan selama  ini,  yaitu  menggunakan  sesuatu  

yang  abstrak dengan metode ceramah. Pembelajaran yang berorientasi pada target 

penguasaan materi terbukti hanya mampu mengantarkan siswa mengingat-ingat materi 

pelajaran dalam waktu yang relatif pendek, tetapi seringkali anak tidak memahami dan 

mengetahui  secara  mendalam,  pengetahuan  yang  didapat  hanya  bersifat hafalan  yang  

menyebabkan  anak  akan  mudah  lupa,  sehingga  gagal  dalam membekali anak untuk 

memecahkan masalah dalam waktu yang lama (Nurhadi, 2002). 

Berdasarkan  hasil   observasi   kelas   IX E SMP Negeri 2 Tanjungsari, kebanyakan  suasana 

pembelajaran masih monoton dan aktivitas siswa kurang. Untuk itu diperlukan suatu upaya 

yang dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di kelas IX E 

karena memiliki karakteristik hasil belajar pada materi Klasifikasi Hewan masih rendah. Upaya 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah melalui metode yang bervariasi dan 

sesuai dengan materi. Alasannya adalah: (1) dengan metode pembelajaran yang tepat 

dapat membantu siswa dalam memahami materi, (2) metode pembelajaran dipandang 

sebagai salah satu  unsur  penting  dalam  rangka  mencapai  tujuan  pengajaran. Penggunaan 

metode yang tepat akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif karena dengan 

metode yang tepat siswa  akan mampu memahami materi pelajaran  dengan  lebih  mudah.  

Metode  pembelajaran  merupakan  alat  untuk mencapai  tujuan  pengajaran  yang  ingin  

dicapai  sehingga  penggunaan  metode yang baik dan tepat akan semakin berhasil sebagai 

sarana pencapaian tujuan. Hal ini  sesuai dengan tugas guru dalam proses pembelajaran 

yaitu : (1) memberi informasi yang  jelas  dan bermakna kepada siswa, (2) memberikan 

kesempatan kepada  siswa  untuk   menemukan  atau  menerapkan  gagasannya  sendiri,  
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(3) menanamkan  kesadaran  belajar  dan  menggunakan  strategi  belajarnya  sendiri 

(Lengkana, 2016; Lengkana & Sofa, 2017). 

Salah satu upaya  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  adalah  dengan menggunakan  metode 

observasi yang divariasikan dengan LKS Word Square. Kelebihan  dari  metode  observasi  

adalah  siswa  dilibatkan  untuk  turut  berpikir sehingga  emosi  siswa  dapat  terlibat   langsung  

dalam  proses  pembelajaran, meningkatkan keterampilan siswa melalui suatu kegiatan, dapat 

mengamati suatu proses/kejadian dengan sendirinya, sehingga akan memperkaya  

pengalaman dan meningkatkan serta meningkatkan serta membangkitkan rasa ingin tahu. 

Siswa akan lebih memahami sesuatu yang bersifat abstrak dan lebih mampu mengingat 

dalam jangka waktu yang relatif lebih lama. LKS Word Square merupakan salah satu media 

pembelajaran  yang  di dalamnya terdapat unsur permainan, sehingga anak tidak merasa 

bosan dan dapat menarik minat dan menambah motivasi belajar siswa. Kelebihan LKS Word 

Square cenderung menggali pengetahuan siswa dan menarik minat siswa dalam mengunakan 

buku sumber pelajaran biologi. 

Penyelenggaraaan pendidikan akan dapat berhasil apabila semua unsur dalam system 

pembelajaran berjalan seiring dan seirama menuju tujuan pendidikan yang ditetapkan.  Dengan 

demikian pembelajaran biologi harus bertumpu pada dua hal yaitu optimalisasi interaksi semua 

unsur pembelajaran dan optimalisasi keterlibatan seluruh siswa dalam pembelajaran. Seiring 

dengan arus perubahan dunia pendidikan di Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas) meluncurkan Kurikulum 2013 tetap memperhatikan potensi sekolah dan potensi 

daerah sekitar. 

Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran materi Klasifikasi Hewan menunjukkan 

bahwa: 

1. Metode pembelajaran yang dilakukan kurang bervariasi, hanya menggunakan 

ceramah.  Guru   kurang bisa  merancang  belajar  yang  dapat  menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

2. Siswa kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk membangun 

dan menemukan sendiri pengetahuannya  melalui  interaksi  dengan  siswa, 
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sehingga siswa hanya menghafalkan fakta-fakta dari buku. 

3. Siswa kurang diarahkan dan dibawa untuk mengamati dan berinteraksi dengan 

objek serta lingkungan dunia nyata siswa. Akibatnya siswa kurang memperoleh 

kesempatan mengembangkan kemampuan untuk  membangun pengetahuan 

melalui interaksi dengan objek dan lingkungan.  

4. Jumlah   siswa   yang   aktif   dalam   proses   pembelajaran   kurang   optimal. 

Partisipasi siswa selama proses pembelajaran cenderung hanya mencatat 

dan mendengarkan penjelasan guru, siswa sulit sekali untuk mengajukan 

pertanyaan dan pendapat bahkan cenderung diam. Akibatnya interaksi guru 

dan siswa   hanya  berlangsung  satu  arah  sehingga  suasana  pembelajaran 

menjadi membosankan. 

5. Nilai  rata-rata  kelas  IX E  untuk  materi  Klasifikasi  Hewan  adalah 5, 8.  

Rendahnya hasil  belajar  siswa  terhadap  mata  pelajaran  Biologi  dapat disebabkan   oleh  

rendahnya  motivasi  belajar  siswa  yang  disebabkan  kurang bervariasinya  model  

pembelajaran  yang  digunakan  selama  ini.  Hal  ini  sesuai pendapat Sudjana (2001) yang  

menyatakan bahwa metode pembelajaran yang tepat  dapat  mempertinggi  proses  belajar  

siswa  dalam  pengajaran  yang  pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar. 

Berkaitan dengan itu dalam pembelajaran yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-

fakta tetapi sebuah metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dan berpikir 

kritis dalam belajar, dan menerapkan apa yang dipelajari dalam konteks nyata. 

Berdasarkan uraian diatas akan  dilakukan  penelitian  untuk  mengetahui penggunaan 

metode observasi yang divariasikan dengan LKS Word Square dapat meningkatkan hasil 

belajar  siswa pada materi Klasifikasi hewan di Kelas IX E SMP Negeri 2 Tanjungsari. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Teknik pengambilan  sampel  purpossive  

sampling  yaitu  pengambilan  sampel  dengan tujuan tertentu dimana kelas IX-E memiliki 

karakteristik: nilai hasil belajar rata- rata  kelas  untuk  materi  Klasifikasi  Hewan  masih  rendah  

yaitu  5,  8  dengan ketuntasan  belajar  65%  dan  aktivitas  belajar  siswa  rendah.  Kelas  IX-

E mempunyai jumlah siswa 31 anak yang terdiri dari 14 siswa putra dan 17 siswa putri. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Berdasarkan pengamatan observer selama penelitian pada siklus I, masih terdapat banyak 

kekurangan. Refleksi pada siklus I ini digunakan untuk perbaikan pada  siklus  II.  Kendala-

kendala  yang  dihadapi  selama  siklus  I  dan  bentuk rekomendasi yang diajukan untuk 

perbaikan pada siklus II dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 1 

Refleksi Untuk Dilaksanakan Pada setiap Siklus 
Aspek Kendala Rekomendasi 

Hasil Belajar ♦ Psikis siswa, motivasi
 

belajar, minat dan 
 

perhatian siswa kurang 

 
♦ Siswa kurang 

memahami dan 
 

melaksanakan intruksi 
dari guru 

 

♦ Terbatasnya media, 
sarana dan prasarana 

 

 
 
 

♦ Kekurangkompakan 
anggota kelompok 

¾ Guru lebih memotivasi 
 

siswa, memberi penguatan, 

mengelola kelas dan 

membuat suasana 

pembelajaran menyenangkan 

¾ Guru pandai 

mengkomunikasikan 

langkah-langkah 

pembelajaran dengan bahasa 

yang mudah dipahami siswa 

¾ Guru harus terampil dan 

kreatif membuat media 

pembelajaran sendiri, 

pemiliham metode dan 

variasi pembelajaran yang 

tepat 

¾ Guru lebih aktif melakukan 

interaksi 
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Keaktifan siswa ♦ Suasana kelas yang
 

ramai 
♦ Psikis siswa, motivasi

 
siswa, minat dan 

 

perhatian 
♦ Siswa takut dan malu

 
bertanya dan menjawab 

 

pertanyaan guru 

¾ Guru lebih terampil 
 

mengelola kelas 
 

¾ Guru lebih aktif melakukan 

interaksi, memotivasi siswa 

 
 
 

¾ Guru memberi penguatan 
 

(pujian/hadiah) 

Kinerja guru Media, sarana dan 
 

prasarana kurang lengkap 

¾ Guru harus pandai dan 
 

kreatif membuat media 
pembelajaran sendiri 

 

¾ Guru banyak mencari 
informasi dari berbagai sumber 

Tanggapan guru 
♦ Siswa  kurang  aktif  dan

 

termotivasi belajar 

♦ Siswa merasa bosan
 

dengan pembelajaran 

♦ Kekurangkompakan
 

siswa dalam berdiskusi 

¾ Guru harus lebih 
 

memotivasi belajar siswa 
 

¾ Guru harus pandai 

melakukan variasi dalam 

mengajar 

¾ Guru harus aktif dan terampil 

melakukan interaksi dan 

membimbing diskusi 

Catatan: Hasil Rangkuman dari Lembar Observasi Hasil Belajar Siswa, Keaktifan 
Siswa, Kinerja Guru, dan Tanggapan Siswa dapat dilihat pada Lampiran 7, 8, 
9, 10  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat diambil  kesimpulan 

bahwa melalui metode observasi yang divariasikan dengan LKS Word square pada materi 

Klasifikasi Hewan di kelas IX F SMP Negeri 1 Sukasari, keaktifan dan motivasi belajar siswa 

serta kinerja guru baik, hal ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari rata-rata kelas 69,63 

menjadi 76, 38 dengan ketuntasan klasikal 77,5% menjadi 87,5%. 
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